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Latar Belakang : Remaja bisa mengalami kekurangan gizi yang diakibatkan oleh 

rendahnya konsumsi energi dan zat gizi lainnya dalam makanan sehari-hari, 

keragaman pangan dan jumlah diperlukan agar mutu makanan yang dikonsumsi 

seimbang, sehingga pada akhirnya akan meningkatkan status gizi (Supriasa, 2001).  

Tujuan : Mengetahui hubungan tingkat stres, aktifitas fisik, asupan energi, protein, 

lemak dan karbohidrat dengan status gizi remaja di Lembaga Pemasyarakatan anak 

pria klas IIA Tangerang tahun 2015. Jenis penelitian ini adalah penelitian yang 

bersifat deskriptif dengan pendekatan cross-sectional. Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh anak remaja di Lembaga Pemasyarakatan anak pria klas IIA 

Tangerang dengan sampel sebanyak 100 responden. Analisa data pada penelitian 

ini menggunakan Pearson Product Moment Correlation. Teknik ini digunakan 

untuk mengukur kekuatan hubungan antara tingkat stres, aktifitas fisik, asupan 

energi, protein, lemak dan karbohidrat dengan status gizi. Dari hasil uji  didapat 

bahwa hasil analisis menunjukkan tidak ada hubungan yang signifikan antara tingkat 

stres terhadap status gizi dengan nilai p = 0.821, asupan lemak terhadap status gizi 

dengan nilai p = 0.539. Hubungan yang signifikan terjadi pada analisis aktifitas fisik 

terhadap status gizi dengan p = 0.046, asupan energi terhadap status gizi dengan nilai 

p = 0.011, asupan protein terhadap status gizi dengan nilai p = 0.017 dan asupan 

karbohidrat terhadap status gizi dengan nilai p = 0.006  

Kesimpulan : Aktifitas fisik, asupan energi, protein dan karbohidrat berpengaruh 

terhadap status gizi remaja, dalam artian bahwa semakin baik aktifitas fisik, asupan 

energi, protein dan karbohidrat remaja maka semakin baik pula status gizi remaja. 
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